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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1. Kedudukan dan Koordinasi 

Kerja magang dilaksanakan di Kantor Akuntan Publik (KAP) Suganda Akna 

Suhri dan Rekan yang beralamat di Ruko Vienna Blok B No. 2, lantai 2, Jalan 

Raya Kelapa Dua, Gading Serpong, Tangerang, dengan penempatan di divisi 

audit sebagai junior auditor. Divisi audit ini merupakan divisi yang 

menyediakan jasa dalam memeriksa dan mengevaluasi laporan keuangan yang 

disajikan oleh perusahaan klien dan telah disajikan sesuai dengan Standar 

Akuntansi Keuangan. Tugas dari junior auditor adalah menyelesaikan tugas 

yang diberikan oleh senior auditor dalam melakukan audit. Dalam 

menyelesaikan tugas, junior auditor mendapat bimbingan dan arahan dari 

Bapak Fahmi Abdullah, selaku senior auditor. 

 

3.2. Tugas yang Dilakukan 

Tugas-tugas yang dilakukan selama kerja magang adalah: 

3.2.1. Menyusun Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP)  

Membuat kertas kerja pemeriksaan yang terdiri dari Top Schedule dan 

Lead/Supporting Schedule untuk akun-akun aset, liabilitas, pendapatan, 

dan beban dalam suatu periode. Top schedule adalah kertas kerja yang 

digunakan untuk meringkas informasi yang dicatat dalam skedul 

pendukung untuk akun-akun yang berhubungan dan untuk 
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menggabungkan akun-akun besar yang sejenis, yang jumlah saldonya 

akan dicantumkan di dalam laporan keuangan dalam satu jumlah. 

Lead/Supporting Schedule adalah skedul pendukung yang digunakan 

untuk memverifikasi dan menganalisis unsur-unsur yang tercantum 

dalam laporan keuangan perusahaan klien untuk mendukung dan 

menguatkan informasi keuangan dan operasional. Tujuan membuat 

KKP adalah 

1. Untuk memeriksa internal control yang baik atas aset, liabilitas, 

beban, dan pendapatan, karena dengan membuat KKP dapat 

diketahui bahwa aset, liabilitas, beban dan pendapatan telah 

memenuhi asersi asersi manajemen yang ada. 

2. Untuk memeriksa saldo aset dan liabilitas yang ada di neraca per 

tanggal neraca betul-betul ada dan dimiliki perusahaan (Existence). 

3. Untuk memeriksa seluruh pendapatan dan beban pada periode 

tersebut betul-betul terjadi dan telah dicatat ((Existence dan 

Completeness) 

Langkah-langkah mengerjakan KKP adalah sebagai berikut: 

1. Membuat lead schedule atas aset, liabilitas, beban, dan pendapatan. 

a. Mengambil saldo akhir  inhouse untuk akun aset, liabilitas, beban 

dan pendapatan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 

31/12/2012 yang berada di worksheet. 

b. Memindahkan saldo akhir  inhouse untuk akun aset, liabilitas, 

beban dan pendapatan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
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Desember 2012 tersebut ke lead schedule bagian saldo unaudit 31 

Desember 2012. 

2. Membuat top schedule atas aset, liabilitas, beban, dan pendapatan. 

a. Memindahkan saldo unaudit untuk akun aset, liabilitas, beban dan 

pendapatan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 

2012 ke top schedule bagian saldo unaudit 31 Desember 2012.  

3.2.2. Melakukan aktivitas Vouching 

Vouching adalah kegiatan untuk memastikan keakuratan dan 

keotentikan dari seluruh transaksi yang dicatat dalam pembukuan 

perusahaan. Tujuan membuat vouching adalah: 

a. Untuk menilai keakuratan, kecukupan, dan kredibilitas dari bukti 

dokumentasi tertentu. 

b. Untuk menilai keotentikan dari transaksi yang dicatat. 

c. Untuk memastikan bahwa tidak ada transaksi yang tidak tercatat 

dalam pembukuan. 

d. Untuk memastikan bahwa transaksi yang dicatat, sungguh-sungguh 

terjadi 

Dokumen yang harus diperiksa dalam melakukan vouching antara 

lain voucher permintaan uang muka, cek/bukti pencairan dana, 

kerangka acuan (jumlah peserta, narasumber, waktu pelaksanaan dan  

jadwal kegiatan), undangan dan lampirannya, surat tugas untuk 

Expert Fee, formulir pertanggungjawaban uang muka, ringkasan 

biaya pengeluaran, kwitansi tanda terima (uang harian, biaya 
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transport, expert fee, bukti transport, laporan kegiatan yang 

ditandatangani oleh penanggung jawab kegiatan, daftar hadir peserta 

(peserta, nara sumber, fasilitator, dll), kwitansi pembelian alat tulis, 

foto copy, kwitansi sewa ruangan dll, bukti setor bank atau bukti 

setor kas kecil, jika ada sisa uang muka, keabsahan dokumen 

(otorisasi, meterai, kelengkapan surat dinas), bila terdapat 

dokumen/bukti transaksi yang kurang lengkap dan tidak sesuai 

dengan kriteria yang telah ditetapkan dalam petunjuk teknis atau 

terdapat pencatatan di jurnal yang tidak sesuai dengan bukti 

transaksi, maka hal tersebut dijadikan temuan dan dikonfirmasikan 

kepada klien.  

3.2.3. Melakukan Pemeriksaan Fisik Persediaan 

Pemeriksaan fisik atau stock opname dilakukan untuk memastikan 

bahwa jumlah yang terdapat di  kartu stock sesuai dengan pemeriksaan 

fisik yang telah dilakukan dan memastikan bahwa persediaan yang 

diakui perusahaan tersebut  benar-benar ada dan dimiliki oleh 

perusahaan. 

   Langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukan pemeriksaan 

fisik terhadap aset tetap adalah sebagai berikut: 

1. Membandingkan kartu stock persediaan yang dimiliki dengan 

pemeriksaan fisik yang telah dilakukan. 

2. Memeriksa apakah persediaan tersebut masih layak dipakai atau 

tidak 
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3. Memotret persediaan tersebut untuk dijadikan bukti. 

4. Membuat Berita Acara Pemeriksaan (BAP) Fisik persediaan yang 

berisi hari dan tanggal dilakukannya pemeriksaan fisik persediaan 

serta daftar persediaan yang telah diperiksa keberadaannya beserta 

dengan jumlahnya. BAP ditandatangani oleh petugas inventarisasi 

persediaan, serta auditor. 

3.2.4. Melakukan Pemerisaan Fisik Aset Tetap 

Pemeriksaan fisik aset tetap dilakukan untuk memastikan bahwa jumlah 

yang terdapat di  list aset tetap sesuai dengan pemeriksaan fisik yang 

telah dilakukan dan memastikan bahwa aset tetap yang diakui 

perusahaan tersebut  benar-benar ada dan dimiliki oleh perusahaan. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukan pemeriksaan fisik 

terhadap aset tetap adalah sebagai berikut: 

1. Membandingkan list aset tetap yang dimiliki dengan pemeriksaan 

fisik yang telah dilakukan. 

2. Memeriksa apakah aset tetap tersebut masih layak  dipakai atau 

tidak 

3. Memotret aset tetap tersebut untuk dijadikan bukti. 

4. Membuat Berita Acara Pemeriksaan (BAP) Fisik aset tetap yang 

berisi hari dan tanggal dilakukannya pemeriksaan fisik aset tetap 

serta daftar aset teap yang telah diperiksa keberadaannya beserta 

dengan jumlahnya. BAP ditandatangani oleh petugas inventarisasi 

aset tetap, serta auditor. 
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3.2.5. Menerjemahkan management letter 

Management letter merupakan sarana bagi auditor untuk 

mencantumkan hasil temuan dan memberikan rekomendasi atau saran 

kepada pihak manajemen agar pihak manajemen dapat memperbaiki 

kelemahannya. Management letter pertama-tama dibuat dengan 

menggunakan bahasa Indonesia, lalu management letter tersebut 

diterjemahkan ke dalam bahasa inggris dengan tujuan agar management 

letter tersebut tidak hanya dimengerti oleh pihak-pihak berkepentingan 

yang berasal dari Indonesia namun juga dipahami oleh pihak-pihak 

asing yang berkepentingan terhadap perusahaan tersebut. Proses 

menerjemahkan management letter dilakukan dengan bantuan kamus 

bahasa Inggris dan internet. 

3.2.6. Melakukan review dan revisi notes to financial statement  

Tujuan dari melakukan review  atas  notes to financial statement adalah 

untuk mencegah terjadinya kesalahan penulisan kata maupun kalimat 

dalam notes to financial statement. Revisi bertujuan untuk memperbaiki 

kesalahan yang telah ditemukan, setelah dilakukan review. Review 

dilakukan dengan cara mengecek spelling bahasa Inggris yang 

digunakan  dalam notes to financial statement dan mengecek apakah 

terdapat kesalahan dalam pengetikan, penulisan kata sesuai ejaan, jenis 

font, garis, kolom, serta jarak untuk tahun yang berakhir pada tanggal 

31 Desember 2011 dan 31 Desember 2012. Menghapus beberapa 
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kalimat kebijakan lama dan menambahkan kebijakan baru dalam notes 

to financial statement. 

3.2.7. Melakukan aktivitas Footing 

Footing merupakan pembuktian ketelitian penjumlahan secara vertikal 

(dari atas ke bawah) pada notes to financial statements. Cara melakukan 

footing adalah misalnya semua akun bagian aset dijumlah secara 

manual atau menggunakan kalkulator lalu dibandingkan dengan 

penghitungan total aset yang dilakukan melalui excel. Tujuan dari 

melakukan footing adalah untuk memastikan jumlah yang tercantum di 

notes to financial statement sudah benar. 

3.2.8. Amortisasi kontrak pendapatan 

Amortisasi kontrak pendapatan dilakukan untuk mengetahui besarnya 

pendapatan yang sudah boleh diakui oleh PT MSD pada periode 

berjalan atas uang muka yang telah dibayarkan. Dokumen yang 

dipergunakan untuk menghitung amortisasi kontrak pendapatan adalah 

rincian kontrak perusahaan klien yang berisi nilai kontrak, jangka 

waktu kontrak, tanggal dimulai dan berakhirnya kontrak, serta nama 

customer. Metode yang digunakan untuk menghitung amortisasi 

kontrak pendapatan adalah dengan menggunakan straight line method 

dengan  rumus untuk menghitung amortisasi kontrak pendapatan 

sebagai berikut: 
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Pendapatan yang boleh diarmotisasi adalah pendapatan yang sudah 

diterima di muka tetapi belum menyelesaikan jasa atau pesanan 

tersebut. Tujuan dari menghitung amortisasi kontrak pendapatan 

adalah untuk  mengetahui jumlah pendapatan yang telah boleh diakui 

oleh perusahaan klien dalam periode tersebut.  

3.2.9. Mengupdate Notes to Financial Statement 

Mengupdate notes to financial statement dengan cara menuliskan 

rujukan nama akun yang terdapat dalam laporan keuangan dengan 

catatan terhadap nama akun terkait yang terdapat pada notes to 

financial statement. 

3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1. Proses Pelaksanaan 

Proses pelaksanaan kerja magang dilakukan selama 8 minggu, yang 

terdiri dari tugas pokok dan tambahan. Rincian tugas yang dilakukan 

untuk masing-masing perusahaan adalah sebagai berikut: 

1. PT DPS 

1) Vouching 

Vouching dilakukan dengan cara mencocokan dokumen-

dokumen dan bukti transaksi yang dimiliki PT DPS untuk tahun 

yang berakhir 31 Desember 2012 dengan kriteria-kriteria yang 
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Uang muka kegiataan

1= Rekap biaya kegiataan

2= Undangan dan lampirannya yaitu daftar undangan

3= Surat penetapan expert fee, bila ada narasumber yang mendapat expert fee dengan persetujuan program manager

4= Kuitansi tanda terima uang harian, biaya transport, expert fee; 

5= Bukti transport (Tiket pesawat, Boarding pass, airport tax)

6= SPPD rampung & surat tugas peserta;

7= Tiga pembanding hotel apabila kegiataan diatas 20 juta

8= Kuitansi hotel dan daftar penggunaan kamar

9= Laporan kegiatan yang di tanda tangani oleh penanggung jawab kegiatan 

10= Daftar hadir (Peserta, nara sumber, fasilitator)

11= Kuitansi pembelian alat tulis, kuitansi fotokopi, kuitansi sewa ruangan, kuitansi lainnya yang terkait dengan penyelenggara kegiatan

12= Bukti setor bank/ Kas kecil apabila ada sisa uang muka 

ditetapkan oleh petunjuk teknis penggunaan dana bantuan dari 

pihak asing. 

 

Tabel 3.1 Kriteria Petunjuk Teknis Penggunaan Dana Bantuan dari Pihak Asing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Atas vouching yang dilakukan, ditemukan beberapa temuan: 

a) Voucher nomor 00B1-00156 pada tanggal 27 April 2012 tentang 

pemberian uang muka pertemuan monitoring and evaluation 

(Monev),  telah memenuhi kriteria-kriteria  yang telah 

ditetapkan, kecuali kriteria nomor 7 dan 9 yang berisi tiga 

pembanding hotel apabila kegiataan diatas 20 juta dan laporan 

kegiatan yang di tanda tangani oleh penanggung jawab kegiatan, 

sehingga untuk kolom kriteria nomor 7 dan 9 diberi tanda silang 

yang artinya kriteria tidak memenuhi. 

Tabel 3.2 Kertas Kerja Pemeriksaan Voucher No 00B1-00156 
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b) Voucher nomor 00B1-00171 pada tanggal 27 April 2012 

tentang UM Validasi Data TB-HIV (Akomodasi) 

Settlement telah memenuhi kriteria-kriteria  yang telah 

ditetapkan, kecuali kriteria nomor 2, 3, dan 7 yang berisi 

undangan dan daftar lampirannya yaitu daftar undangan, 

surat penetapan expert fee, dan tiga pembanding hotel 

apabila kegiataan diatas 20 juta dan laporan kegiatan 

yang di tanda tangani oleh penanggung jawab kegiatan, 

sehingga untuk kolom kriteria nomor 2, 3, dan 7 diberi 

tanda silang yang artinya kriteria tidak memenuhi 

 

Tabel 3.3 Kertas Kerja Pemeriksaan Voucher No 00B1-00171 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1. 00B1-00156 27-Apr-12 1,306,310,000          UM Pertemuan Monev Nasional tanggal 24-28 Januari 2012.Settlement √ √ √ √ √ √ x √ x √ √ √

1,306,310,000          Pengajuan Uang Muka

(368,180,000)            Pertanggung jawaban Hotel

(147,141,000)            Biaya perjalanan 

(86,080,200)              undangan pusat

(1,981,300)                Tiket Nyoman

(23,900,000)              ATK

(136,239,033)            Transport PPO

(144,243,300)            Transport WASSOR

(146,487,800)            Pengeluaran team Pusat

(145,940,433)            Pengeluaran FA Provinsi

106,116,934             Dikembalikan 

C No. Voucher Tanggal Jumlah Keterangan

Kegiataan
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2) Melakukan Pemeriksaan Fisik  Persediaan 

Pemeriksaan fisik persediaan dilakukan pada tanggal 26 Juni 

2013 Dari hasil pemeriksaan fisik persediaan yang dilakukan 

ditemukan perbedaan antara jumlah persediaan obat pada kartu 

stok dengan hasil perhitungan fisik. Perbedaan disebabkan 

karena Beberapa mutasi pengeluaran barang dan penerimaan 

barang tidak dicatat oleh pihak administrasi gudang. Atas 

perbedaan tersebut,  dilakukan konfirmasi kepada petugas 

inventaris dan dijadikan temuan dalam management letter. 

Tabel 3.4 Hasil Pemeriksaan Fisik Persediaan 

No. 

Nama 

Obat/Medicine Satuan/Unit 

Cek 

Fisik/Opname 

Kartu Stock/ 

Stock Card 

Selisih/ 

Excess 

1. Ethambuthol Box (672 
butir/box) 

1.573 1.571 2 

2. Pyrazinamide Tablet 655.504 655.504 - 

3. Csycloserine Box (100 
tablet/box) 

4.082 4.082 - 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

2. 00B1-00171 28-May-12 146,370,000             UM Validasi Data TB-HIV pada tanggal 15-18 April 2012.(Akomodasi)Settlement√ x x √ √ √ x √ √ √ √ √

(49,650,000)              Hotel

(246,800)                    ATK

(85,922,800)              Uang harian, transport, airport tax

10,550,400                Dikembalikan 

No. No. Voucher Tanggal Jumlah Keterangan
Kegiataan
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4. PAS Box (30 
sachet/box) 

397 388 9 

5. Ethionamide Box (100 
tablet/box) 

4.494 4.494 - 

6. Capreomycin Vial 39.104 37.275 1.829 

7. Pyridoxine Botol (1000 
tablet/box) 

512.000 512.000 - 

8. Moxifloxacine Tablet 17.290 17.290 - 

9. Kanamycine 
(Meiji) 

Vial 18.800 18.800 - 

10. Kanamycine 
(PanPharma) 

Vial 191.710 190.610 1.100 

11. Levofloxacin Tablet 182.500 178.500 4.000 

 

Dari beberapa jenis obat yang diperiksa, terdapat 5 jenis obat 

yang berbeda antara kartu stok dengan hasil pemeriksaan. Lalu 

perbedaan- perbedaan tersebut dikonfirmasi kepada petugas 

inventaris, dicatat dan dijadikan temuan. 

 

3) Menerjemahkan Management Letter 

Management letter yang telah dibuat oleh senior audit dalam 

Bahasa Indonesia untuk tahun 2012 diterjemahkan ke dalam 

Bahasa Inggris. Proses penerjemahan management letter 

dilakukan dengan bantuan kamus Bahasa Inggris dan internet. 

Dari beberapa management letter yang sudah diterjemahkan, 

salah satu contohnya adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3.5 Menerjemahkan Management Letter DPS  
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2. PT LSM A 

1) Vouching 

Vouching dilakukan dengan cara mencocokan dokumen-

dokumen dan bukti transaksi yang dimiliki PT LSM A untuk 

tahun yang berakhir 31 Desember 2012. 

Tabel 3.6 Kertas Kerja Pemeriksaan Vouching PT LSM A 
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√= Ada

x= Tidak ada

Uang muka kegiataan

1= BPUM (Formulr Pertanggung Jawaban Uang Muka dalam waktu 30 hari kerja setelah kegiatan berakhir)

2= SPPD rampung & surat tugas peserta;

3= Laporan kegiatan yang di tanda tangani oleh penanggung jawab kegiatan 

4= Ringkasan Biaya Pengeluaran 

5= Bukti pengeluaran (Boarding pass & airport tax, tiket, invoice hotel dan kuitansi asli)

6= Daftar Pengeluaran Rill

7= Tidak ada daftar hadir

Uang muka perjalanan dinas 

1= BPUM (Formulr Pertanggung Jawaban Uang Muka 7 hari setelah tanggal kembali)

2= SPPD rampung dan surat tugas

3= Laporan perjalanan dinas (ditandatangani oleh pegawai/ pelaksana)

4= Ringkasan Biaya Pengeluaran 

5= Bukti pengeluaran (Boarding pass & airport tax, tiket, invoice hotel dan kuitansi asli)

6= Daftar Pengeluaran Rill

 

 

 

 

 

Voucher nomor B.000.792A pada tanggal 25 April 2012 telah 

memenuhi kriteria-kriteria  yang telah ditetapkan, kecuali 

kriteria nomor  3, dan 7 yang berisi laporan kegiatan yang di 

tanda tangani oleh penanggung jawab kegiatan dan tidak ada 

daftar hadir sehingga untuk kolom kriteria nomor 3, dan 7 diberi 

tanda silang yang artinya kriteria tidak memenuhi 

2) Pemeriksaan Fisik Aset Tetap 
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Pemeriksaan fisik aset tetap dilakukan pada Rabu, 3 Juli 2013 di 

LSM A yang berada di Salemba. Berikut ini adalah hasil 

pemeriksaan fisik aset tetap untuk PT LSM A: 

Tabel 3.7 Hasil Pemeriksaan Fisik Aset Tetap 

 

 

Dari hasil pemeriksaan fisik aset tetap yang dilakukan, tidak 

terdapat perbedaan antara list aset tetap LSM A dengan fisik 

aset tetap yang ada, tetapi terdapat satu aset  yang sudah rusak 

namun belum dibuat BAP untuk aset yang rusak tersebut, 

sehingga hal ini dikonfirmasikan kepada petugas inventaris. 

 

3) Menerjemahkan Management Letter 

Management letter yang telah dibuat oleh senior audit dalam 

Bahasa Indonesia untuk tahun 2012 diterjemahkan ke dalam 
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Bahasa Inggris. Proses penerjemahan management letter 

dilakukan dengan bantuan kamus Bahasa Inggris dan internet. 

Dari beberapa management letter yang sudah diterjemahkan, 

salah satu contohnya adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.8 Menerjemahkan Management Letter PT LSM A  

 

 

 

 

 

 

3. PT KJS 

1) Menyusun Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP)  

3.   Tugas yang dilakukan untuk PT KJS 

1) Menyusun Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) 

Menyusun KKP untuk akun-akun aset, liabilitas, pendapatan, 

dan beban 

a. Informasi yang diperlukan untuk penyusunan lead 

schedule berasal dari worksheet per 31 Desember 2012.  

b. Pengisian lead schedule dilakukan dengan mengambil 

angka dari saldo akhir inhouse 31 Desember 2012 dari 

worksheet. Angka tersebut kemudian dimasukkan ke lead 

schedule pada kolom saldo unaudit 31 Desember 2012. 
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Table 3.9 Worksheet PT KJS 

 

 

Tabel 3.10 Lead Schedule PT KJS 
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Sebagai contoh angka akun kas dalam lead schedule sebesar Rp 

5.109.900 diperoleh dari akun petty cash  dan petty cash 

marketing dari  worksheet sebesar Rp 409.900 dan Rp 4.700.000 

Setelah mengisi lead schedule, jumlah akhir saldo unaudit 31 

Desember 2012, kemudian dipindahkan ke dalam top schedule, 

sebagai contoh saldo unaudit 31 Desember 2012 untuk akun kas 

dan setara kas sebesar Rp 796.070.740 dipindahkan ke top 

schedule posisi keuangan agar informasi mengenai kas yang 

dicatat dalam lead schedule dapat diringkas.   
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Tabel 3.11 Pemindahan Saldo dari Lead Schedule ke Top Schedule 
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2) Update Notes to Financial Statement 

Update notes to financial statement dilakukan dengan cara 

menuliskan rujukan nama akun yang terdapat dalam laporan 

keuangan dengan catatan terhadap nama akun terkait yang 

terdapat pada notes to financial statement, misalnya akun kas 

dan setara kas dalam statement of financial position dituliskan 

rujukannya berdasarkan catatan terkait kas dan setara kas yang 

terdapat di dalam notes to financial statement nomor 2e, 4, 5 

dengan tujuan agar pengguna laporan keuangan dapat 

mengetahui keterangan- keterangan penting terkait akun 

tersebut. 

 

Tabel 3.12 Statement of Financial Position PT KJS 
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Tabel 3.13 Rujukan akun Kas dan Setara Kas Notes to Financial Statement PT 

KJS 
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3) Footing  

Menghitung kembali semua total akun yang ada di notes to 

financial statement 31 Desember 2012, yang telah disajikan 

dalam bentuk word, secara manual dengan menggunakan 

kalkulator untuk memastikan tidak ada kesalahan perhitungan. 

Tabel 3.14 Notes to Financial Statement PT KJS 
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Sebagai contoh akun beban usaha sejumlah Rp 671.286.986 

yang tertera pada notes dihitung ulang  secara vertical untuk 

memastikan kebenaran angka yang tertera pada notes. Dari hasil  

footing, angka yang tertera pada notes sudah benar. 

 

 

 

 

4. PT KLE 

1) Menyusun Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP)  
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Menyusun KKP untuk akun-akun aset, liabilitas, pendapatan, 

dan beban 

Informasi yang diperlukan untuk penyusunan lead schedule 

berasal dari worksheet per 31 Desember 2012. Pengisian lead 

schedule dilakukan dengan mengambil angka dari saldo akhir 

inhouse 31 Desember 2012 dari worksheet. Angka tersebut 

kemudian dimasukkan ke lead schedule pada kolom saldo 

unaudit 31 Desember 2012. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.15 Worksheet PT KLE 
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Tabel 3.16 Lead Schedule PT KLE 

 

Sebagai contoh angka akun kas dalam lead schedule sebesar Rp 

80.702.144 diperoleh dari akun kas kecil dari  worksheet sebesar 

Rp 80.702.144. Setelah mengisi lead schedule, jumlah akhir 

saldo unaudit 31 Desember 2012, kemudian dipindahkan ke 

dalam top schedule, sebagai contoh saldo unaudit 31 Desember 

2012 untuk akun kas dan setara kas sebesar Rp 16.865.554.161. 

dipindahkan ke top schedule posisi keuangan. 

 

Tabel 3.17 Pemindahan Saldo dari Lead Schedule ke Top Schedule 
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2) Update Notes to Financial Statement 

Update notes to financial statement dilakukan dengan cara 

menuliskan rujukan nama akun yang terdapat dalam laporan 

keuangan dengan catatan terhadap nama akun terkait yang 

terdapat pada notes to financial statement, misalnya akun kas 

dan setara kas dalam statement of financial position dituliskan 
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rujukannya berdasarkan catatan terkait kas dan setara kas yang 

terdapat di dalem notes to financial statement nomor 2d, 4 

dengan tujuan agar pengguna laporan keuangan dapat 

mengetahui keterangan- keterangan penting terkait akun 

tersebut. 

Tabel 3.18 Statement of Financial Position PT KLE 

 

 

Tabel 3.19 Rujukan akun Kas dan Setara Kas Notes to Financial Statement PT 

KLE 
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3) Melakukan Review Terhadap notes to financial statement 

Melakukan review dan revisi dari catatan atas laporan keuangan 

jika terjadi kesalahan penulisan, merapikan penggunaan huruf 

kapital, penulisan kata sesuai ejaan, jenis font, garis, kolom, 

serta jarak untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 

2011 dan 31 Desember 2012. Menghapus beberapa kalimat 

kebijakan lama pada catatan atas laporan keuangan pada bagian 

dasar penyusunan laporan keuangan, agar catatan atas laporan 

keuangan relevan dan sesuai dengan peraturan yang berlaku saat 

ini. Contoh format terkait pekerjaan tersebut adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 3.20 Catatan atas Laporan Keuangan Ikhtisar Kebijakan Akuntansi sebelum 

revisi 

Pelaksanaan kerja..., Deni Sutanto, FB UMN, 2014



 

 

 

 

 

Tabel 3.21 Catatan atas Laporan Keuangan Ikhtisar Kebijakan Akuntansi revisi 
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5. PT MSD 

1) Amortisasi kontrak pendapatan  

Menghitung amortisasi kontrak pendapatan perusahaan PT MSD 

untuk periode Januari-April 2013. Perhitungan amortisasi 

kontrak pendapatan dilakukan dengan menggunakan straight 

line method.  

Tabel 3.22 Rincian Kontrak PT MSD 

 

  

Amortisasi kontrak pendapatan dihitung dengan menggunakan 

excel. Nilai kontrak pendapatan dibagi dengan masa kontrak 

kemudian dikalikan dengan 4 dan dibagi 12 bulan karena 

perhitungan hanya dilakukan dari Januari hingga April 2013 

untuk mengetahui jumlah pendapatan kontrak yang sudah boleh 

diakui PT MSD selama 4 bulan (Januari – April 2013), misalnya 

kontrak pendapatan untuk ITC Kopo Bandung senilai  
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Rp1.599.000.000 dengan masa kontrak 5 tahun diamortisasi 

dengan cara sebagai berikut:  

             

 
 

 

  
              

 

 

3.3.2. Kendala yang ditemukan 

1. PT DPS 

a) Pada saat melakukan stock opname terdapat perbedaan antara hasil 

pemeriksaan fisik dengan perhitungan pada kartu stok  disebabkan 

karena petugas investaris tidak mengupdate pencatatan transaksi 

dalam buku besar  yang terkait dengan persediaan obat  

b) Saat melakukan stock opname  di lemari pendingin tidak disediakan 

jaket 

c) Saat melakukan vouching ditemukan beberapa kendala, antara lain :  

1) Tidak ada tiga pembanding hotel apabila kegiataan diatas 20 

juta  

2)  Laporan kegiatan yang tidak ditanda tangani oleh penanggung   

jawab kegiatan 

3) Tidak terdapat undangan dan daftar lampirannya  

4) Tidak terdapat surat penetapan expert fee 

2. LSM A 

a) Pada saat melakukan vouching ditemukan  kendala yaitu beberapa 

dokumen yang tidak lengkap, antara lain: 
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1) Tidak terdapat laporan kegiatan yang di tanda tangani oleh 

penanggung jawab kegiatan 

2)  Tidak terdapat   daftar hadir 

3) Tidak terdapat  formulir BPUM 

b) Pada saat melakukan pemeriksaan fisik aset tetap terdapat satu aset  

yang sudah rusak namun belum dibuat BAP untuk aset yang rusak 

tersebut.  

 

3.3.3. Solusi atas kendala yang ditemukan 

1. PT DPS 

a) Selisih antara kartu stok dengan hasil pemeriksaan fisik 

dikonfirmasikan kepada petugas inventaris dan dimasukkan ke 

dalam temuan. 

b) Beberapa menit sekali keluar dari lemari pendingin obat, agar tubuh 

terasa lebih hangat. 

c) Dokumen-dokumen yang tidak lengkap dikonfirmasikan kepada 

bagian keuangan dan dijadikan temuan. 

2. LSM A 

a) Dokumen-dokumen yang tidak lengkap dikonfirmasikan kepada 

bagian keuangan dan dijadikan temuan. 

b) Masalah aset tetap yang sudah rusak namun belum dibuat BAP 

tersebut dikonfirmasikan kepada petugas inventaris dan dijadikan 

temuan. 
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